










Berdasarkan temuan penelitian beserta hasil analisis dan interpretasinya 
sebagaimana yang dijelaskan pada bab IV, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 
berikut: 
1. Secara umum pelaksanaan bank sampah mandiri di desa Mororejo adalah kurang 
baik, meskipun bank sampah terbukti pada level mikro dapat memberikan manfaat 
ekonomi berupa tambahan penghasilan (income) dan menciptakan ekonomi 
sirkuler, manfaat sosial berupa pemberdayaan masyarakat dan manfaat 
lingkungan berupa pengurangan sampah sehingga lingkungan menjadi lebih 
bersih dan sehat. 
2. Kinerja bank sampah mandiri di desa Mororejoa yaitu RW 1, RW 2 dan RW 5 
adalah hampir tidak baik pada semua aspek yang diukur dalam penelitian ini, 
yaitu: pengetahuan, sikap, perilaku, bank sampah, pengelolaan, peran pemerintah, 
sarana prasarana dan partisipasi. 
 
5.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan-kesimpulan yang sudah dijelaskan di atas, dapat 
disarankan beberapa hal sebagai berikut: 
1. Kepada Pemerintah Kabupaten Kendal 
a. Memberikan bantuan program pendidikan dan pelatihan kepada bank sampah 
yang berada di kabupaten Kendal, dan jika dimungkinkan memberikan bantuan 
pendanaan untuk pengembangan bank sampah 
b. Menyusun Rencana Strategis Pengelolaan sampah, termasuk di dalamnya 
pengembangan bank sampah 
2. Pemerintah Desa Mororejo 
a. Memberikan dukungan penuh dalam bentuk pendampingan sebagai mitra kerja 
bank sampah mandiri 
b. Memfasilitasi operasi bank sampah dalam bentuk proteksi agar warga 






5.3 Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sasaran responden yang dituju hanya 
kepada nasabah bank sampah yang ada di RW 1 saja, tidak termasuk nasabah yang ada 
di RW 2 dan RW 5. Hal ini disebabkan karena kegiatan bank sampah yang ada di RW 2 
dan RW 5 hanya berjalan beberapa kali dan kekurangan data terkait kegiatan bank 
sampah tersebut. Sehingga hasil dari perhitungan analisis yang dilakukan hanya untuk 
menggambarkan kinerja pengelolaan bank sampah yang ada di RW 1 saja.  
